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ABSTRAK

Ani Dwi Haryani, 03110089. Fenomena Juku Dalam Pendidikan
Sekolah Dasar Di Jepang (Setelah PD Il sampai tahun 1990-an), Jakarta :
Jurusan Sastra Jepang, Fakultas Sastra, UNIVERSITAS DARMA PERSADA,
2007.

Juku merupakan Sebuah kursus yang memberikan pelajaran
tambahan kepada para murid untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi
ujian masuk sekolah. Selain itu Juku juga membantu mereka yang lemah
dan tidak dapat mengikuti pelajaran di sekolah dengan cepat. Pelajaran yang
diberikan dalam Juku biasanya matematika, Bahasa Inggris dan Bahasa
Jepang. Juku dimulai pada pukul 17.00 sampai dengan pukul 20.00. Juku
tidak hanya dilaksanakan pada hari biasa saja, tetapi ada juga Juku yang
dilaksanakan pada hari Minggu. Kehidupan di Juku membuat mereka
menjadi anak yang pandai dan memiliki disiplin yang tinggi. Selain itu,
mereka juga menyadari bahwa pendidikan sangat penting untuk masa depan

yang lebih baik.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Apabila kita berbicara mengenai pendidikan, maka yang dimaksud
adalah segala usaha yang berkaitan dengan mendidik orang. Jadi tidak
hanya pendidikan yang diadakan di lembaga sekolah, tetapi juga di dalam
keluarga maupun dalam masyarakat, misalnya seperti dalam berbagai
organisasi, lingkungan pekerjaan, dan lain sebagainya. (Suryohadiprojo:
1987, 210)

Seorang anak membutuhkan perhatian yang mendalam serta
pengelolaan yang intensif, baik melalui pendidikan formal (sekolah) maupun
pendidkan non formal (keluarga). Melalui sarana pendidikan ini orangtua
dapat memberikan pengaruh dalam pembentukan pribadi anak dan watak

yang akan mereka bawa hingga dewasa nanti.

Cita-cita yang diperjuangkan melalui pendidkan di Jepang
adalah membentuk orang yang mencita-citakan kebenaran dan
perdamaian. Hal ini telah diciptakan berdasarkan pengalamah
rakyat Jepang dalam PD Il. Arti kata-kata “jangan ada
Hiroshima iagil” tertanam di iubuk hati dan benak rakygt
Jepang. (International Society for Educational Information, INC:
1988,41)




Pendidikan di Jepang selama 40 tahun setelah Perang Dunia il ini
diarahkan untuk mencapai cita-Cita yaitu kebenaran dan keadilan. Pasal 1
Undang-Undang Dasar Pendidikan menyatakan tujuan pendidikan vyaitu
sebagai berikut :

Pendidikan harus bertujuan mengembangkan kepribadian

sepenuhnya, berjuang untuk menegakkan suatu bangsa yang

sehat jasmani dan rohani, yang akan mencintai kebenaran dan

keadilan, menghargai nilai orang seorang, menghormati kerja

dan mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi, diliputi

dengan jiwa merdeka sebagai pembangun-pembangun negara

dan masyarakat yang damai. (International Society for

Educational Information, INC: 1988, 41 )

Mori Arinori, Menteri Pendidkan pertama Jepang, ketka mendapat
kesempatan belajar di Amerika Serikat di masa mudanya mempunyai
gagasan untuk menjadikan bahasa Inggris sebagai bahasa nasional Jepang.
la mula-mula berpendapat bahwa bahasa Jepang tidak mungkin dipakai
untuk menyebarkan ilmu pengetahuan Barat kepada rakyatnya. Tetapi ia
mendapat nasihat dari seorang professor AS di University of Yale, bahwa
penghapusan bahasa Jepang dan penggunaan bahasa inggris sebagai
bahasa nasional akan merusak jwa bangsa Jepang dan justru
melemahkannya. Sadar akan kesalahan gagasannya, maka ketika menjadi
Menteri Pendidikan, ia justru mempergiat penerjemahan buku-buku iimu

pengetahuan Barat ke dalam bahasa Jepang. Karena itu tidak mengherankan

kalau sekarang orang Jepang dapat belajar apa saja tanpa perlu menguasai

bahasa asing. (Suryoh adiprojo. 1987, 28-29)




Konsep sentral dalam pendidikan Jepang dewasa ini adalah mencetak
warga negara yang percaya pada diri sendiri dalam negara dan masyarakat
yang damai dan demokratis yang menghormati hak-hak manusia dan
memiliki rasa cinta terhadap kebenaran dan perdamaian. Mata pefajaran di
sekolgh negeri ditekankan pada studi sosial, sejalan dengan Undang-Undang
Fundamental Pendidikan yang mendorong adanya pendidikan sosial dan
menganjurkan negara dan pejabat setempat untuk mendirikan lembaga-
lembaga seperti perpustakaan, museum dan balai pertemuan (International
Society for Educational Information. INC: 1988, 93).

Selain fasilitas pendidikan umum yang tersedia, terdapat pula sekolah-
sekolah swasta untuk semua tingkatan pandidikan. Sekolah-sekolah swasta
secara khusus memainkan peranan penting dalam pendidikan anak melalui
taman kanak-kanak dan pada tingkatan lanjutan seperti Sekolah Menengah
Atas maupun universitas yang berada di luar jangkauan sistem pendidikan
wajib. Mengenai isi pendidikan, setiap sekolah menyusun mata pelajaran
sendiri sesuai dengan Course of Study yang disiapkan dan diterbitkan oleh
Kementerian Pendidikan.

Setiap orang Jepang berhak mendapat pendidikan sesuai dengan
kemampuannya, tanpa memperdulikan suku, agama, jenis kelamin, status
sosial, keadaan ekonomi, maupun asal usul keluarganya. Bagi mereka yang
memiliki kemampuan tetapi menemui kesulitan dalam melanjutkan

pendidikan karena alasan keuangan, negara dan perkumpulan-perkumpulan




umum daerah diharuskan mencari suatu cara untuk memungkinkan mereka
untuk melanjutkan sekolahnya kembali.

Bangsa Jepang menganut filsafat bahwa manusia dapat diubah
keadaan dan sifatnya melalui usaha orang lain ataupun usaha sendiri.
Mereka kurang atau bahkan tidak percaya bahwa manusia sudah sejek
semula ditetapkan dalam keadaan tertentu yang tidak dapat berubah ataupun
di ubah. Dengan filsafat itu dapat dmengerti bahwa pendidikan memperoleh
tempat penting dalam kehidupan bangsa. (Suryohadiprojo : 1987, 210)

Kalau kita perhatkan segala usaha pendidikan yang dilakukan di
Jepang, salah satunya yaitu dengan membangun fasilitas olahraga di
sekolah. Hal itu dapat membentuk kekuatan atau kualitas manusia Jepang
yang efektif. Memang inilah senjata utama karena Jepang tidak memiliki
sumber-sumber bahan mentah dan energi yang utama. Tetapi justru melalui
sumber daya manusia yang unggul, Jepang menjadi negara yang lebih
sejahtara dan kuat daripada negara yang justru mempunyai sumber daya
alam yang relafif besar.

Jepang mengalami pertumbuhan ekonomi yang pesat antara tahun
1951-1952 sampai dengan tahun 1973. Hal ini menyebabkan penanaman
modal  untuk pembaharuan  industri-industri  meningkat, sehingga
membutuhkankan banyak pekerja, salah satunya adalah para ibu. Oleh

karena itu, para ibu yang bekerja di luar rumah tidak mempunyai banyak

wakiu untuk mengawasi anak-anak mereka.




Tetapi di lain pihak, keadaan pendidikan yang baik dan amat
merangsang daya saing sekaligus persatuan kelompok itu, di sisi fain
bukannya tanpa kelemahan. Karena sistem ujian masuk ke universitas dan
juga Sekolah Menengah Atas terkenal begitu ketat dan amat kompetitif, maka
pemuda-pemuda sejak masih muda sudah harus mempersiapkan diri dengan
belajar keras. Akibatnya mereka hampir tidak ada waktu senggang dan hidup
diliputi ketegangan yang besar dan terus menerus. Ketegangan ini sedikit
mereda setelah mereka diterima di universitas pilihannya nanti. Tetapi bagi
yang tidak berhasil, meskipun telah turut ujian dua-tiga kali, timbullah
keputusan yang acap kali berakhir dengan bunuh diri. Sekarang pun tampak
bahwa pemuda-pemuda di Sekolah Menengah Pertama kurang dapat
menerima bahwa mereka harus belajar begitu keras sehingga mereka seperti
kekurangan waktu sekedar untuk dapat diterima di universitas tertentu.

Masaiah pendidikan lain yang diakibatkan oleh perkembangan
ekonomi yang pesat adalah apa yang disebut sebagai gejala yugami
(penyimpangan perkembangan anak-anak). Hal ini telah menjadi masatah
sosial sejgk tahun 1970-an. Sebab-sebabnya diduga melibatkan peranan
kebudayaan komunikasi massa, keluarga-keluarga inti dmana kedua
crangtua bekerja, masalah-masalah lalu lintas, perusakan lingkungan, dan
sebagainya. Tampak suatu kenaikan yang mencolok dalam jumlah anak yang
menderita Afaxia Aufonomic atau gangguan jiwa, seperti gangguan sakit

kepala, menguap di pag hari dan lekas nak darah yang kronis serta




kebosanan. Ketegangan-ketegangan fisik dan mental semacam ini menjadi
masalah yang sangat serius dalam dunia pendidikan, dan diduga masalah-
masalah semacam ini erat hubungannya dengan ujian masuk yang penuh
persaingan.

Akan tetapi, banyak masalah bukan seluruhnya soal pendidikan,
melainkan lebih disebabkan oleh lingkungan kultural dan sosial pada
umumnya. Pada waktu yang sama, perhatian dipusatkan pada kejadian-
kejadian mengenai kenakalan anak-anak dan tingkah laku abnormal.
Dibandingkan dengan tahun 1960-an dan 1970-an, ketika angka kejahatan di
Jepang masih tinggi, tahun 1980 mengalami sedikit penurunan. Akan tetapi,
pencurian, pelacuran serta pemakaian narkoba menunjukkan peningkatan
yang pesat dan usia mereka makin lama relatif makin muda. Sejak akhir
tahun 1970-an kekerasan anak-anak muda di sekolah dan di rumah juga
meningkat. Selain itu anak-anak muda di Jepang juga mulai enggan ke
sekolah, membolos, dan memukul anak-anak yang lebih lemah juga semakin
parah. Kerjasama antara sekolah dan masyarakat jelas sangat dibutuhkan
untuk menemukan pemecahan masalah-masalah seperti misalinya tekanan
yang beriebihan pada ujian masuk dan kemampuan befajar yang memburuk,
demikian pula masalah-masalah yang diakibatkan oleh perubahan-
perubahan dalam kehidupan dan lingkungan kulturai anak-anak.

(International Society for Education Information, INC:1988, 36-37)




Masyarakat Jepang sangat menjunjung tinggi dan sangat
mempercayai pendidikan sebagai jalan untuk meruju kesuksesan. Oleh
karena itu para orangtua berusaha untuk menempatkan anak-anaknya di
sekolah yang terbaik dan terkenal agar nantinya dapat diterima bekerja di
perusahaan terkenal pula. Pendidikan berpengaruh terhadap karir seseorang
di masa depan, karena perusahaan pemerintah dan perusahaan swasta
dalam merekrut tenaga kerja lebih memprioritaskan lulusan perguruan tinggi
favorit.

Karena untuk masuk ke sekolah terkenal tersebut persaingan dalam
ujan masuknya sangat ketat, maka banyak orangtua yang mengangkat
seorang tutor khusus (pengajar yang memberikan pelajaran kepada
beberapa orang siswa atau mahasiswa di luar jam pelajaran sekolah) dan
menyuruh anak mereka masuk ke sekolah tertentu yang memberikan
pelajaran tambahan yaitu sekolah Juky.

Keberadaan Juku menyebar luas di seluruh Jepang. Berbagai pendapat
dan pemikiran muncul mengenai Juku. Ada pendapat yang mengatakan
bahwa Juku muncul karena adanya persaingan belajar untuk mencapai
peringkat dalam prestasi belajar. Ada pula yang mengatakan, Juku lebih baik
daripada pendidikan di sekolah, maka Juku adalah tempat anak berprestasi.
Oleh karena itu, Juku merupakan salah satu unsur yang tidak dapat
dipisahkan dalam kaitannya dengan sistem pendidikan sekolah dalam usaha

mencapai peringkat dalam prestasi belajar. (Stevenson: 1986, 7)




1. 2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diurakan di atas,
maka permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu mengenai

fungsi Juku serta dampak sosialnya bagi pelajar Sekolah Dasar.

1. 3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memahami tentang dampak sosial
yang dialami oleh pelajar sekolah dasar setelah mereka mengikuti Juku serta

fenomenanya di kalangan pelajar sekolah dasar.

1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup dapat dimengerti sebagai batasan, dengan maksud
supaya topik yang akan dibicarakan tidak menyimpang dan dapat mencapai
sasaran. Maka penulis membatasinya pada pendidikan sekolah dasar dan
masalah yang berkaitan dengan hal tersebut, tidak menyinggung pendidikan
tingkat menengah ke atas, sejak periode seteiah Perang Dunia Il hingga akhir

tahun 1990-an.




1. 5 Landasan Teori

Jepang sebagai negara Asia yang pertama melancarkan proses
modernisasi, juga telah memberikan perhatian yang sangat besar kepada
peningkatan kecerdasan rakyatnya. Fukuzawa Yukichi, seorang cendekiawan
Jepang yang telah banyak belajar tentang peradaban Barat menulis sebuah
buku yang berjudul Gakumon No Susume. Berikut kutipan bab pertama buku
tersebut:

Tuhan tidak menakdirkan seseorang pada tempat di atas atau

di bawah seseorang yang lain. Ini berarti kalau mereka

dilahirkan mereka sama derajatnya.Namun kalau kita

melayangkan pandangan atas suasana manusia yang
sebenarnya, kita jumpai mereka yang pandai dan mereka yang
bodoh, mereka yang berderajat rendah. Suasana mereka
sangat berbeda seakan-akan antara awan dan lumpur. Sebab-
sebab adanya suasana demikian itu sangat jelas sekali..Kalau
seseorang tidak menuntut ilmu, ia akan tetap dalam kegelapan

dan seseorang yang berada dalam kegelapan adaiah orang

bodoh. Oleh sebab itu, perbedaan antara pandai dan bodoh,

pada hakekatnya adalah pendidikan. (Michio: 1993, xi )

Setelah Perang Dunia Il, sistem pendidikan di Jepang ditata kembali
dengan mencontoh sistem pendidikan d Barat. Suatu panitia khusus dari
Dewan Perwakilan Rakyat diberi tugas untuk merancang sebuah Undang-
Undang Dasar yang baru. Temyata Undang-Undang Dasar yang dibuat tidak
ada bedanya dengan Undang-Undang Dasar Kekaisaran pada zaman Meiji.

Ketika panitia yang dibentuk tersebut gagai, maka pemerintah pendudukan



mengajukan usulnya sendiri yang kemudian disahkan oleh Dewan
Perwakilan Rakyat pada bulan November 1946. Undang-Undang Dasar
negara Jepang atau Nihon Koku Kenpo mulai berlaku sejak tanggal 3 Mei
1947. Dalam Undang-Undang Dasar tersebut pasal yang mengatur tentang
pendidikan adalah pasal 26 yang berbunyi:

Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan yang

sama sesuai dengan kemampuannya. Setiap warga negara

mempunyai tanggung jawab melaksanakan kewajiban putra

putrinya untuk menerima pendidikan secara teratur seperti yang

diatur oleh Undang-Undang. Dengan demikian, pendidikan

wajib bag semua orang. (Ministry of Education, Sciene and

Cuiture Education in Japan:1978, 8)

Masyarakat Jepang sadar bahwa untuk dapat menjadi pegawai
kementerian atau perusahaan besar mereka harus lulus dari sekolah yang
terkenal, maka para orangtua ingin agar anak-anaknya dapat masuk ke
sekolah-sekolah terkenal tersebut Untuk dapat lolos atau masuk pada
sekolah yang terkenal, persaingan dalam ujian masuk sangat ketat.
Persiapan bag ujian masuk yang kompetitif memeriukan banyak energi dan
biaya baik dari murid maupun orangtua mereka. Sebagai akibatnya, mereka
berusaha keras untuk dapat luius di setiap tingkatan pendidikan. Para
orangtua yang menginginkan anak-anaknya dapat masuk sekolah terkenai
mengangkat seorang tutor khusus atau menyuruh anak mereka masuk Juku
atau les tambahan yang memberikan tambahan pelajaran agar dapat

mengikuti pelajaran di sekolah, sehingga mereka mampu bersaing dalam

ujian masuk. Sebagai akibat dari kurikulum sekolah yang berat dan
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persaingan ujian masuk yang sangat ketat dapat berdampak negatif terhadap
anak, diantaranya anak merasa jenuh dengan berbagai test yang harus
ditempuh dan persaingan dalam menghadapi ujian sangat melelahkan

Struktur dasar dan prinsip-prinsip sistem pendidikan tertera dalam dua
Undang-Undang yang diundangkan pada tahun 1947, Undang-Undang
Pokok Pendidikan dan Undang-Undang Pendidikan Dasar. Salah satu prinsip
dasar yang tercantum dalam Undang-Undang Pokok Pendidikan ialah
persamaan dalam kesempatan pendidikan bagi semua orang Undang-
Undang itu melarang diskriminasi atas dasar ras, kepercayaan, jenis kelamin,
status sosial, kedudukan ekonomi, ataupun latar belakang keluarga (The
International Society for Education Information, INC :1989, 90)

Lebih dan 99% anak Jepang yang sudah cukup usia untuk masuk
sekolah serta tidak cacat jasmani maupun mentalnya, masuk ke sekolah
dasar umum. Mereka memasuki sekolah dasar umum yang dekat dengan
tempat tinggal mereka yang dihuni oleh orang dari berbagai kelas sosial.
Maka di sekolah anak-anak itu bermain dan belajar bersama dengan anak-
anak dari berbagai kelas sosial. (Cummings: 1984, 135)

Salah satu tujuan yang ingin dicapai di sekolah dasar dan oleh para
guru yaitu menghilangkan rasa takut seorang anak untuk dapat menampilkan
diri mereka sendili secara formal. Sejak hari pertama sekolah, guru meminta
para siswanya untuk menjawab jika nama mereka disebut, yaitu dengan cara

berdiri di sisi bangku dan dengan suara yang kefas. Hal ini bertujuan agar
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semua siswanya dapat saling mengenal satu sama lainnya. Selain itu, para

guru juga bermaksud agar para siswanya berani tampil di muka umum.

1. 6 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kepustakaan
dengan menggunakan literatur yang berhubungan dengan penelitian. Data-
data diperoleh dari berbagai buku dan referensi yang berkaitan dengan

penelitian.

1. 7 Sistematika Penulisan

Skripsi ini menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN
Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan,
ruang lingkup, landasan teori, metode penulisan dan
sistematika penulisan

BAB Il SISTEM PENDIDIKAN DI JEPANG
Bab ini berisi tentang pendidikan sekolah dasar, sistem

pendidikan di Jepang, serta kondisi dunia pendidikan di Jepang.
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BAB Il JUKU DALAM PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR Di
JEPANG
Bab ini menjelaskan tentang hal-hal yang berkaitan dengan
Juku yaitu latar belakang nya serta dampak sosial mengikuti
Juku bagi pelajar sekolah dasar.

BAB IV KESIMPULAN
Bab ini berisi kesimpulan dari apa yang telah diuraikan penulis

dari BAB | hingga akhir.
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